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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai dinamika ritualisasi pada 

performa cucuk lampah dalam upacara adat pernikahan di Surakarta, dapat 

disimpulkan bahwa Penelitian ini menunjukkan bahwa performa cucuk lampah 

dalam upacara adat pernikahan di Surakarta mengalami dinamika ritualisasi yang 

ditandai dengan pergeseran fungsi dari aspek sacred menuju aspek secula. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap pelaku cucuk lampah 

tradisional maupun cross gender, ditemukan bahwa cucuk lampah pada awalnya 

dipahami sebagai bagian ritual yang memiliki makna simbolik, spiritual, dan fungsi 

tolak bala dalam prosesi kirab pengantin. Namun, perkembangan sosial budaya 

serta tuntutan estetika pertunjukan menyebabkan cucuk lampah mengalami 

modifikasi dalam bentuk gerak, kostum, tata rias, musik iringan, dan pola interaksi 

dengan penonton. Transformasi tersebut memperlihatkan bahwa ritual adat bersifat 

dinamis dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan adanya dialektika antara unsur sacred 

dan secular sebagaimana dijelaskan dalam teori Performance Theory Richard 

Schechner. Dalam praktik tradisional yang dibawakan oleh Ali Marsudi, cucuk 

lampah masih mempertahankan nilai ritual dan simbolik yang kuat, baik dari segi 

gerak, busana, maupun tata laku dalam prosesi kirab pengantin. Sebaliknya, bentuk 

cucuk lampah kontemporer yang dibawakan oleh pelaku cross gender seperti Anggi 

Rasig Rumbyoko lebih menonjolkan unsur hiburan, humor, dan visualitas 

pertunjukan. Meskipun demikian, kedua bentuk tersebut tetap berada dalam ruang 
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budaya yang sama, yaitu sebagai bagian dari prosesi adat pernikahan Jawa di 

Surakarta. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kajian seni pertunjukan dan antropologi budaya, khususnya 

mengenai ritualisasi dalam performa tradisional Jawa. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa ritual tidak bersifat statis, melainkan mengalami negosiasi 

makna sesuai konteks sosial masyarakat pendukungnya. Secara praktis, penelitian 

ini dapat menjadi arsip pengetahuan budaya mengenai perkembangan cucuk 

lampah serta menjadi bahan refleksi bagi pelaku seni, masyarakat, dan institusi 

budaya dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian nilai tradisi dengan 

kebutuhan kreativitas pertunjukan kontemporer. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup kajian yang hanya 

berfokus pada praktik cucuk lampah di wilayah Surakarta dengan studi kasus 

terhadap dua pelaku cucuk lampah. Selain itu, penelitian ini belum membahas 

secara mendalam pengaruh media sosial, industri hiburan, dan komersialisasi 

budaya terhadap perkembangan cucuk lampah secara lebih luas. Keterbatasan 

tersebut memungkinkan adanya sudut pandang lain yang belum sepenuhnya 

terungkap dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan kajian mengenai cucuk lampah dari perspektif gender, ekonomi 

kreatif, media digital, maupun resepsi masyarakat terhadap perubahan ritual 

tradisional. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan pendekatan 

etnokoreologi atau performance studies yang lebih mendalam guna memperkaya 
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pemahaman mengenai transformasi seni pertunjukan tradisional di tengah 

modernisasi budaya. 
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